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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pembuatan bonang barung moulding oleh PT. YPTI Kalasan 

Yogyakarta mencakup beberapa tahap yaitu tahap persiapan yakni mempersiapkan 

segala sesuatu demi kelancaran dan keberhasilannya dalam membuat gamelan 

khusus pada ricikan bonang barung. Bahan baku yang disiapkan adalah tembaga, 

timah, dan pelat kuningan yang menghasilkan bahan baku dengan kualitas suara 

dan keindahan instrumen. Tahapan dalam pembuatan bonang barung meliputi 

tahap perencanaan yaitu mempersiapkan mold atau cetakan yang akan digunakan 

untuk melalui tahap coating. Sebelum peleburan bahan baku dilakukan adanya 

persiapan alat berupa mesin induksi, water cooling, dan tanur induksi. Ketiga jenis 

alat tersebut merupakan satu kesatuan yang menjadi alat utama dalam proses 

pembuatan. Setelah bahan tembaga dan timah sudah mencapai titik lebur suhunya 

yang terlebih dahulu ditimbang sesuai kebutuhan dilanjutkan penuangan pada dua 

centung untuk membawa material yang sudah dilebur mendekati mold kemudian 

mold dipanaskan dengan suhu 500C° hingga suhu 700C°. Setelah centung dituang, 

bahan baku dituang secara bersamaan ke dalam mold yang sudah siap. Kemudian 

melalui proses penuangan material dilanjutkan untuk mendiamkan mold yang sudah 

berisi material sekitar 1-2 menit lalu dikeluarkan dengan cara memukul ejector 

sampai bonang keluar dari cetakannya. Setelah itu dilanjutkan pemotongan pelat 

kuningan dengan menggunakan mesin cutting laser. Selanjutnya yaitu proses 

pembentukan bulatan dengan alat roll plate. Tahap selanjutnya yaitu pengelasan di 
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bagian luar dan dalam untuk merekatkan kedua sisinya. Proses pelarasan 

merupakan proses pengerjaan yang bertujuan untuk mencapai nada atau frekuensi 

suara sesuai rancangan untuk ricikan tersebut.  

Tahapan dalam pelarasan bonang barung rai dan manis dudu merupakan 

tempat terpenting untuk diatur ketebalannya. Untuk ketebalan yang dimaksud 

sebagai penentuan untuk frekuensi yang diinginkan meliputi bagian pertama yaitu 

penentuan nada melalui rekaman focusrite, bagian kedua yaitu eksplorasi nada 

melalui kelenturan rai bonang dengan cara menggerinda pada bagian rai bonang 

untuk menurunkan nada bonang untuk meninggikan nada bonang barung dengan 

menggerinda pada bagian pencon bonang dan bagian terakhir yaitu proses finishing 

atau penghalusan permukaan ricikan dengan alat vertical turning table. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, bonang barung 

moulding di PT. YPTI memiliki beberapa kekurangan yang perlu untuk dikaji lebih 

lanjut agar kualitas produknya menjadi lebih baik. Pertama, pada proses pembuatan 

bonang barung moulding di PT. YPTI perlu adanya catatan standar material yang 

akan dilebur agar sisa bahan tidak terlalu banyak terbuang dalam proses peleburan 

material. Kedua, adanya kegagalan dalam penuangan bahan yang tidak penuh 

dalam mold dikarenakan kurangnya ventilasi udara sehingga udara yang di dalam 

mold tidak dapat keluar. Oleh karena itu, sebaiknya pihak terkait mulai memikirkan 

solusi revisi cetakan. Ketiga, pada laras rendah ditemukan nada yang geber 

sehingga pihak terkait mulai memikirkan solusi pada metode pelarasan gamelan 

jenis pencon bonang barung moulding. 
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